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KESIMPULAN DAN SARAN

1, Reslmpulan

Dari cara-cara yang diftempuh perusahaen dalam menga-

lokasikan bigya~biaya tak langsung ke dalam departemen pro-

duksi dan setelsh diadakan pembahasan serta analisz penulis

berpendepat bahwa hypotesa yang telsh divust sdeleh betul dan

kesimpulsn yang ditarik adelah sebagai berikut

SKRIPSI

1. Metode yang digunekan dalam mengelokasikan biaya dari

departemen pembantu (service depariment) ke departemen

Produksi (proguecing department) adalah metode alokasi
langsung di mana semua biaye dari departemen pembantu
dialokasikan langsung ke depar temen produksi karena
dianggap jasa darl departemen pembarntu hanya dinike
mati olek depertemen prpduksi.

Namm perusahasn tidak membedakan apakah overhead cost
tersebut dapat dianggap sebégai'factory overhead cost
atau bukan, Dalam hal ini berarti baik biaya yang da-
pat dikatagorikan ke dalam general business overhead

maupm factory overhead cost semua dialokasikan ke
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depertemen produksi, sebagal skibatnya departemen

- produksi akan menerima beban Rp.72.887.000,« lebih

2e

besar dibandingkan apabila general business overhead
cost tidak dialokasikan ke departemen produksi,

Perusghaan sering kureng menperhatiken dasar-dassr
pembebanan yang digunsken, sehingge seringkali kmp.
rang adanya hubungan sntara blaye-blaya yang timbul

dengan dasar-dasar pembebanan tersebut.

, Pengalokasian biays ke departemen produksi juga ku-

rang memperhatiken "fair share" (pembagian yang sdil).
Cost centre - coet cenire yang tidak menggunaken jasa
dari departemen pembantu herus menerima beban yang
sebanding dengan costcentre yeng banysk menggunaken
jasanya. Sebagai contoh bagian Erection tentn tidak
menggimaken jasa maintenance and Repair, bagian mgi-
neering Drawing dan Design sehaerusnya tidak membagi-
kan biayanya ke bagian Erection den lain-lainnya.
(Contoh lebih lenjut lihat tabel 18 dan tabel 22).

L 4

« Peruschaan melakukan pembagian departemen untuk ke-

perlusn alokasi bisya produksi tak langsung menjadis

Production, Sales Department, Tnit management/Finande
Adninistration/Perscnalia Administration, untik se-
lanjuinya biays produkei tak langsung dari dua depar-
temen yang terakhir di atas dialokasikan ke Product-
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ion.

2. Seran

Sehubungen dengan permasalahan yang dihadapi perusa-

haan dan kemngkinan pemecahen dilain pihak maka dalsm me=

laksangkan kegiatan produksinys di masa-masa mendatang, pere
usehaan disarankan uniuk memperhatikan langkah-langkah antse

ra lain ¢

SKRIPSI

1.

2e

Cost centre Maintenence and Repair seharusnya membuat
catatan terperinci'mengenai jam-jam yang dihabiskan
oleh mesing-masing cost centre pada departemen produk-
si pada waktu diadeksn perbaikan-perbaikan terhadap
perala tan-~peralatan schingga dengan demikiandapat di-
adakan pembehanén‘secara lehih tepat atas dasar perw
bendingan jumlsh jam-jam kerja untuk keperluan repae-

rasi,

Dalam menentukan dasar-dasar pembebanan; hendaknya
perusahgan berhati-hati walaupun gebenarnya dagar-da=
sar tersebut hanya merupaken istimasi belaka.

Hal-hal yang harus diperhatiksn dalam memilih dasar-
dasar pembebanan adalah sgifat-sifat biaye overhead

pabrik dan eratnya hubungan sifat-sifat tersebut de~
ngen desar penbebanan yang dipergunaken, juga herus

Penilaian Atas Alokasi Biaya .... Indarti



SKRIPSI

3.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

89

diperhatikan jumlah relatip suatu elemen biaya over-

head dalam departemen,

Untuk keperlusn Quality Control sdbaiknya apsbila
kesdean telah memungkinkan, perusahaen mempuhyai la-
boratorium sendiri dengen demikian tidak perlu rele-
kulan pengetesan yang mungkin akan memaksn waktu yang
lama dalam menunggu giliran kareng masih dipergumakan
oleh perusehasn lain,

Bila hal ini terjedi ade kemungkinen penyerahen be=

~ rang kepada pemesan terlambat, sehingga perusahaan

LR

harus membayar bunga atas keterlanbatan tersebut den
yang penting adulah kehilangan kepercayean dari lange

genen,

Untuk keperlusn alokasi biaya produksi tak langsung,

departemen yang ada dibagi menjadi Departemen Produk-
si dan Departiemen Pembantu. Departemen Produksi meli=-
puti cost centre - cost centre : Steel Structure,

Plate Works, HMachinery, Fitting Assembly, Foundry,
Concrete Mixer dgn Erection, sedang.departemen pemban-
tu terdiri dari cost centre - cost centre antara lain
Proguction Management, Maintenanee and Repair, Quali-
ty Control, PPC, Engineering Dreawing and Design, Unit
management, Finance Administration and.Controli Perso-
nil gdministration end Weges dan yang terakhir Building

Penilaian Atas Alokasi Biaya .... Indarti



SKRIPSI

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

90

Equipment.
Selanjutnya biaya-biayaproduksi tak lengsung dari De-
partemen Pembantu dialokasikan ke Depsriemen Produksi

dengan Cara-cars sebagai berikut 3

_ = Production Management :

':oie.lokasikan berdasarkan rencana pengerjaan ordere.

- HMaintenance and Repair:
Dialokasikan berdasarkan jumlsh jamejam sesungguhe-
nya yeng dipakai masing-masing mesin dalam me‘ﬁger-

jakan order.

- Quality Control:
Biaya melakuksn pemeriksaan di luar dapat aibéban-
kan pada job yang bersangkutan, sedang visys-dlaya
produksi tek langsung yeng ada pada cost centre ini

dibebanken atas dasar besarnya pengerjaan order,

- Projuction Tlenning Control/Haterigl Management:
Alokasi Qidasarkan pade rencana penyediaan material

untuk masing-masing cost centre.

« PEngineering NDrawing and Designs
Alokzsi. dideserkan pade rencana pengerjsan erder pa-

da masing-masing cost centre,
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- ﬂnit'managementz
Biaya produksi talk lengsung pade cost centre ini
dibggi 60 # untuk Departemen Produksi sedeng sisa-
nya untuk Sales Department, selanjutnya jumlah 60 %
tersebut dibagikan merata antara ketujuh Departemen
Produksi,

=~ Finance Administration and Conirol :
" Alokasi didagerksn pada rencana pengerjaan ofder

paéa tiap~tiap cost centre.

- Personnel Administration/Wages s

Alockasi tetep didasarkan pada formesi pegewai.

- Building Equipment s Y .
Ipeda den penyusuten gedung dalam hal ini hanya me=
liputi gedung pabrik dialokasikan ates dasar luas

tanah, sedang pemakaian telepon sepertiga bagien
yang dapat dilalokasikan ke depertemen produksi,

Adaput biaya~biaya produksi tak langsung yang terga-
bung dalam éost éentre-~-§ost ée£t?e seperti Sales
Structure and Plate Work, Sales Nachinery ﬁna Equip-~
ment, Sales Office Ujungpandang da# Semarang serta
Finance Management tidal dapat.dikatégorikan ke da=

len fectory overhead coate
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Denikian sedikit saran yang penulis berikan sehubung-
an dengen masalah alokasi biaya pede P.T. Boma Bisma Indra
unit Indra Surabaya.

MILIK
PERPUSTAK AAN
*UNIVERSITAS AIRLANGGA”
SURABAYA
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